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PARTISIPASI CIVAS SEBAGAI
KONSULTAN DALAM PEMBUATAN

MASTERPLAN PENGENDALIAN
DAN PEMBERANTASAN
BRUCELLOSIS DI INDONESIA

rucellosis adalah salah satu penyakit

hewan yang memiliki dampak

kerugian ekonomi yang signifikan
terhadap penurunan produksi dan industri
peternakan sapi di Indonesia serta dapat
menyebabkan penyakit pada manusia. Hal ini
diketahui menjadi salah satu dasar bagi
Direktorat Kesehatan Hewan menetapkan
Brucellosis sebagai penyakit prioritas dalam
program pemberantasannya. Perlunya acuan
Pengendalian dan Pemberantasan
Brucellosis di Indonesia sangat dirasakan
sebagai salah satu upaya strategi pemerintah
yang komprehensif dan terukur dalam
pelaksanaan kebijakan yang efektif dan efisien
guna meminimalkan dampak kerugian
ekonomi, meningkatkan populasi ternak,
mendukung ketahanan pangan, dan
melindungi kesehatan masyarakat dari
Brucellosis, serta sejalan dengan Program
Swasembada Daging Sapi 2014 yang
dicanangkan oleh Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan dalam
rangka memenuhi kebutuhan daging sapi
dalam negeri.

Center for Indonesian Veterinary Analytical
Studies (CIVAS) bekerjasama dengan
Departement of Agriculture, Fisheries and
Forestry (DAFF), Australia Indonesia
Partnership for Emerging Infectious Disease:
Animal Health Program (AIP EID) dan
Direktorat Kesehatan Hewan, Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan,
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Kementerian Pertanian sebagai konsultan
dalam pembuatan draft masterplan
pengendalian dan pemberantasan Brucellosis
di Indonesia dimulai sejak bulan Mei hingga
Desember2013.

Selain CIVAS sebagai konsultan dalam
mempersiapkan pembuatan draft masterplan
Brucellosis, CIVAS juga turut berpartisipasi
dalam memfasilitasi diskusi pada rangkaian
acara pembahasan draft masterplan tersebut
bersama dengan DAFF dan dihadiri oleh
Direktorat Kesehatan Hewan, Balai Besar
Veteriner/Balai Veteriner (BBV/BV) dan
beberapa Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan di Indonesia. Rangkaian acara
tersebut terdiri dari acara pre workshop di
Hotel Sahati Jakarta pada hari Kamis, 24 Mei
2013, mid workshop di Hotel Sahati Jakarta
pada hari Selasa, 30 Juli 2013 dan final
workshop di Hotel Amaroossa Bogor pada hari
Senin-Selasa, 11-12 November 2013 serta
beberapa rapat-rapat internal dengan
Ditkeswan dan DAFF.
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Penyusunan Rencana Induk
Pemberantasan Brucellosis di Indongsia
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Pre workshop penyusunan masterplan
pemberantasaan Brucellosis di Indonesia
Hotel Sahati 24 Maret 2013

Dari beberapa rangkaian acara pembahasan
masterplan tersebut telah diketahui banyak
ditemukan faktor penghambat dalam program
pengendalian yang telah dilakukan sejak
tahun 1996/1997 yaitu diantaranya lemahnya
pelaporan data penyakit dari daerah, sulitnya
penerapan identifikasi hewan post vaksinasi,
ragam topografi, sosial dan budaya daerah,
lama respon terhadap laporan kasus, adanya
pelanggaran lalu lintas ternak atau peraturan
lainnya, peraturan yang dirasa masih perlu
penyempurnaan sesuai dengan Undang-
Undang (UU) yang baru dan sejalan dengan
berkembangnya pengetahuan dan teknologi.

Upaya dalam meminimalisir faktor
penghambat tersebut adalah dengan
mengikutsertakan pihak swasta dan
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam
hal deteksi penyakit dan pelaporan sedini
mungkin, serta meyakinkan pemerintah
daerah setempat untuk bersama-sama
berkontribusi dalam pemberantasan tersebut
guna meningkatkan aspek ekonomi devisa
daerah dan melindungi daerahnya dari
penyebaran Brucellosis.

Kebijakan pemberantasan Brucellosis di
Indonesia dilaksanakan menggunakan
pendekatan tahapan (stepwise approach)
dengan tiga kegiatan pengendalian utama:
(1) Identifikasi daerah dan penyembelihan
semua reaktor (deteksi kasus melalui
surveilans pasif dan pemanfaatan survei
serologi berkala dengan uji konfirmasi dan
penilaian epidemiologi); (2) Vaksinasi semua
populasi rentan; dan (3) Pengendalian lalu
lintas dan penelusuran hewan.

Secara umum, strategi pemberantasan
Brucellosis dalam draft masterplan tersebut
meliputi gabungan pendekatan tahapan
dengan zoning (daerah tersangka/prevalensi
tidak diketahui, daerah tertular
berat/prevalensi tinggi, daerah tertular
ringan/prevalensi rendah, daerah bebas
sementara dan zona/kompartemen bebas).
(fit&nan)

SURVEI DATA DASAR DAN
LOKAKARYA PROGRAM

RENCANA PEMBERANTASAN
RABIES DI PULAU NIAS

eberapa wilayah di Indonesia yang
dulunya merupakan daerah bebas
historis kini menjadi daerah tertular.

Salah satu daerah baru yang tertular rabies
pada tahun 2010 lalu adalah Pulau Nias, di
Provinsi Sumatera Utara. Pulau Nias sebagai
daerah tertular rabies ditetapkan dengan

Keputusan Menteri Pertanian Nomor
1242/Kpts/PD.620/3/2010 tanggal 19 Maret
2010 tentang Pernyataan Berjangkitnya
Wabah Penyakit Anjing Gila (Rabies) di Kota
Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara.

Dengan situasi tersebut Pemerintah
bekerjasama dengan Global Alliance for
Rabies Control (GARC) melakukan
pendekatan yang lebih komprehensif dan
sistematis dalam upaya pengendalian dengan
target pembebasan rabies di Pulau Nias. Mulai
awal tahun 2014, GARC membantu
memberikan dukungan dana dan bantuan
teknis dalam upaya pengendalian rabies di
Pulau Nias. Pemerintah dalam hal ini
Direktorat Kesehatan Hewan, Dinas
Peternakan Provinsi Sumatera Utara dan
seluruh Dinas di Kabupaten/Kota yang
menangani fungsi peternakan dan
kesehatan hewan terlibat langsung
dalam pelaksanaan kegiatan ini.

Survei Data Dasar (Baseline Survey)

Untuk melaksanakan program
pengendalian dan mengevaluasi
perkembangan kegiatan, maka
diperlukan data dan informasi awal
yang dikumpulkan melalui survei data
dasar (baseline survey). Tujuan survei 1
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data dasar adalah mengumpulkan data dan
informasi dasar yang diperlukan untuk
mengetahui kapasitas dan kendala yang ada
dalam upaya pengembangan strategi
pemberantasan rabies di Pulau Nias. Survei
tersebut dilaksanakan oleh Center for
Indonesian Veterinary Analytical Studies
(CIVAS) bekerjasama dengan Dinas
Peternakan Provinsi Sumatera Utara dan
Dinas berwenang di Kabupaten/Kota. Data
yang dikumpulkan diantaranya mengenai
kondisi Pulau Nias, sumber daya manusia,
populasi Hewan Penular Rabies (HPR), kasus
rabies pada HPR, kasus rabies pada manusia,
ketersediaan sarana dan sarana, pelaksanaan
dan hambatan dalam pelaksanaan program
tersebut serta informasi mengenai dukungan
atau peran serta masyarakat sampai tingkat
desa.

|
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Survey di Dinas Kesehatan Kota Gunungsitoli
26 November 2013

Survei data dasar dilaksanakan di 5
kabupaten/kota yang berada di Pulau Nias,
yaitu Gunungsitoli, Nias, Nias Utara, Nias
Barat, dan Nias Selatan; dimulai dari tanggal
25 November - 6 Desember 2013.
Pelaksanaan pengambilan data di tiap
kabupaten/kota dilakukan selama 2 (dua) hari.
Target sumber informasi utama dalam survei
adalah dinas yang membidangi fungsi
peternakan dan kesehatan hewan, dan Dinas
Kesehatan disetiap kabupaten/kota. Data juga
dikumpulkan dari 1-2 desa di setiap
kabupaten/kota dan pada kelompok gereja
karena mayoritas penduduk di Pulau Nias
memeluk agama Kristen.

Lokakarya Program Rencana
Pemberantasan Rabies di Pulau Nias

Sebagai kelanjutan dari kegiatan survei data
dasar, Center for Indonesian Veterinary
Analytical Studies (CIVAS), bekerjasama
dengan Global Alliance for Rabies Control
(GARC), Direktorat Jenderal Kesehatan
Hewan-Kementerian Pertanian, dan Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi
Sumatera Utara mengadakan “Lokakarya
Program Rencana Pemberantasan Rabies di
Pulau Nias” yang mendiskusikan mengenai
strategi dan tahapan pemberantasan rabies di
Pulau Nias. Lokakarya ini dilaksanakan pada
tanggal 5-6 Februari 2014 bertempat di Hotel
Soliga, Kota Gunungsitoli.

Kegiatan lokakarya terdiri dari pemaparan
materi dari 4 narasumber dan penyusunan
rencana strategi pemberantasan rabies di
Pulau Nias. Narasumber dalam lokakarya ini
yaitu Drh. Mardiatmi Soewito, MVSc., yang
mewakili Direktur Kesehatan Hewan dengan
tema “Legislasi dan Strategi Pemberantasan

Rabies di Indonesia dan Khususnya di Pulau
Nias”, Dr. Teguh Supriadi dari Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Utara dengan
tema “Program Perkembangan dan
Penanggulangan Rabies pada Manusia di
Pulau Nias”, Drh. Sunandar dari CIVAS
memaparkan tentang “Hasil Survei Data
Dasar di Pulau Nias”, serta Drh. Yusranaria
Panjaitan dari Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Utara
dengan tema “Program Rencana
Pemberantasan Rabies di Pulau Nias”.
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Lokakarya rencana pemberantasan Rabies di Pulau Nias
Gunungsitoli Sumatera Utara, 5-6 Februari 2014

Lokakarya in dihadiri oleh 22 peserta dari

Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan dan
Dinas Pertanian, Peternakan Kabupaten/Kota
di Pulau Nias dan menghasilkan 16 rumusan
yang merupakan langkah yang akan ditempuh
dalam rangka pemberantasan Rabies di Pulau
Nias. (nan&van)

SEMINAR NASIONAL ULANG
TAHUN CIVAS KE-8 “ANCAMAN
GLOBAL RESISTENSI

ANTIMIKROBA: BAGAIMANA
KITA HARUS BERTINDAK?”

enggunaan antimikroba sebagai

terapi penyakit infeksius berkembang

sangat pesat sejak abad ke-19 hingga
saat ini, dan hal tersebut diikuti dengan
meningkatnya kejadian resistensi terhadap
antimikroba. Telah diketahui sebanyak 2 juta
orang di Amerika Serikat setiap tahunnya
mendapatkan infeksi serius dari bakteri yang
telah resisten, dan setidaknya 23.000 orang
diantaranya meninggal sebagai dampak
langsung dari infeksi tersebut (Laporan Center
for Disease Control and Prevention (CDC)
tahun 2013). Hal ini menjadi pusat perhatian
dunia dan permasalahan bagi kesehatan
secaraglobal.

Salah satu faktor pemicu meningkatnya
kejadian resistensi antimikroba dikarenakan
penggunaan antimikroba yang tidak bijak di
manusia dan hewan. Keterkaitan resistensi
antimikroba di manusia pun juga tidak dapat
lepas dari kejadian resistensi antimikroba di
hewan terutama untuk hewan ternak akibat
dari penggunaan imbuhan pakan ternak
sebagai antibiotic growth promotor (AGP)
dengan level sub-therapeutic sehingga
menjadi salah satu penyebab berkembangnya
populasi bakteri yang resisten terhadap suatu
antibiotik. Oleh karena itu pada tahun 2011,
WHO mengeluarkan beberapa strategi dan
rekomendasi dalam pengendalian resistensi
antimikroba di bidang kesehatan manusia.

Selain itu OIE pada tahun 2012 juga telah
mengeluarkan pernyataan tentang kontribusi
dan rekomendasinya dalam usaha
pengendalian resistensi antimikroba di bidang
kesehatan hewan secara umum dan praktek
peternakan.
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Seminar Nasional Resistensi Antimikroba
USBI Jakarta, 22 Maret 2014
Dalam upaya menggalang kepedulian dan
menyikapi isu global tersebut, sekaligus dalam

rangka memperingati Ulang Tahun ke-8
Center for Indonesian Veterinary Analytical
Studies (CIVAS), maka CIVAS
menyenggarakan Seminar Nasional dengan
tema “Ancaman Global Resistensi
Antimikroba: Bagaimana Kita Harus
Bertindak?”, pada hari Sabtu, 22 Maret 2014 di
Ruang Auditorium Universitas Siswa Bangsa
Internasional, Gedung Mulia Business Park
Lantai 1, JI. M. T. Haryono No. Kav. 58-60
Pancoran, Jakarta. Seminar tersebut
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman terkait resistensi antimikroba
dan situasi terkini yang ada di tingkat dunia,
regional maupun Indonesia, meningkatkan
kesadaran dalam penggunaan antimikroba
secara bijak/rasional, serta menggali berbagai
informasi untuk mendorong dan mendukung
penentuan, pengembangan, penggunaan dan
penegakan aturan/kebijakan terkait
pengendalian pengunaan antimikroba di
Indonesia. Seminar nasional ini didukung oleh
The American Institute for Indonesian Studies
(AIFIS), yang merupakan sebuah organisasi
non-pemerintah yang peduli terhadap
pekembangan dunia pendidikan khususnya
tingkat perguruan tinggi, fasilitasi pertukaran
informasi dan berbagaiisu yang terkait dengan
bidang sains, dan sosial budaya.

Seminar ini menghadirkan 4 narasumber
yaitu: (1) Prof. Dr. Pratiwi P. Sudarmono, PhD,
SpMK (K), Wakil Dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia, dengan judul topik
“Multidrug Resistant Bacteria to Antibiotics: a
Global Problem”, (2) Drh. Tri Satya Putri
Naipospos, MPhil, PhD, Ketua Badan
Pengurus CIVAS, dengan judul topik
“Resistensi Antimikroba pada Hewan:
Prespektif Produksi Ternak Global dan
Korelasinya dengan Penggunaan
Antimikroba”, (3) Drh. Akhmad Junaidi,
MMA, Direktur Kesehatan Masyarakat
Veteriner, Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan,
Kementerian Pertanian RI, dengan
judul topik “Ancaman Resistensi
Antimikrobial: Dampak Penggunaan
Obat Hewan pada Produk Pangan Asal 1
Hewan”, dan (4) dr. Siswanto, MPH,
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DTM, Kepala Pusat Teknologi Terapan
Kesehatan dan Epidemiologi Klinik, Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan,
Kementerian Kesehatan Rl dengan judul topik
“Kajian Resistensi Antimikrobial dan
Situasinya pada Manusia di Indonesia”.
Seminar dipandu oleh moderator Dr. med.vet.
Drh. Hadri Latif, MSi.

Peserta yang hadir dalam seminar ini
berjumlah 114 orang yang berasal dari
berbagai afiliasi, diantaranya pemerintah
pusat dan daerah, swasta, akademisi, praktisi,
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM),
mahasiswa dan media-media informasi.

Hasil seminar ini dituangkan dalam bentuk
rumusan yang disusun oleh tim perumus yang
terdiri dari Dr. Drh. Anak Agung Gde Putra, SH,
MSc, PhD, Drh. Pebi Purwo Suseno dan Drh.
Imron Suandy, MVPH. Adapun dalam
rumusan tersebut disebutkan beberapa
langkah penting untuk mengurangi resistensi
antimikroba di Indonesia, yaitu dengan
menyusun/menyempurnakan pedoman dan
aturan penggunaan antimikroba,
meningkatkan kapasitas laboratorium,
menguatkan jejaring surveilans antibiotik di
bidang kesehatan hewan dan manusia,
memperbaiki monitoring dan evaluasi,
diseminasi informasi, dan menyusun roadmap
nasional yang melibatkan multi-sektor. (fit&eri)

PERAYAAN WORLD RABIES DAY
“TOGETHER AGAINST RABIES”

DI CAR FREE DAY, LAPANGAN
SEMPUR, BOGOR

abies merupakan penyakit zoonotik

yang masih menjadi ancaman bagi

masyarakat Indonesia dan dalam
penanggulangannya memerlukan peran aktif
berbagai pihak, tidak hanya pemerintah
namun juga perlu melibatkan pihak swasta,
organisasi profesi, lembaga swadaya
masyarakat, perguruan tinggi, mahasiswa,
dan masyarakat secara umum. Semangat ini
terus digaungkan tidak hanya di Indonesia,
namun di seluruh dunia, dengan diangkatnya
tema “Together Against Rabies” dalam
peringatan World Rabies Day (WRD) 2014.
Oleh karena itu, Center for Indonesian
Veterinary Analytical Studies (CIVAS),
bersama Perhimpunan Dokter Hewan
Indonesia (PDHI) Cabang Jawa Barat I,
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas
Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor
(FKH-IPB), dan Ikatan Mahasiswa Kedokteran
Hewan Indonesia (IMAKAHI) Cabang IPB
melaksanakan serangkaian kegiatan
peringatan WRD di Lapangan Sempur, Bogor,
pada hari Minggu, tanggal 19 Oktober 2014.
Kegiatan ini mendapatkan dukungan dari
Dinas Pertanian Kota Bogor, Dinas Kelautan
dan Pertanian Provinsi DKI Jakarta, PT Zoetis
Indonesia, dan PT Tunas Daya Veterinaria.

Upaya penanggulangan dan pemberantasan
rabies di Indonesia khususnya menempatkan
pencegahan sebagai upaya utama melalui
peningkatan peran serta masyarakat dalam

program vaksinasi. Hal ini tidak hanya
dilakukan di wilayah endemis, namun juga di
wilayah bebas yang bersebelahan dengan
wilayah endemis, termasuk Kota dan
Kabupaten Bogor. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman
masyarakat mengenai penyakit rabies dan
mendorong peran serta masyarakat dalam
upaya penanggulangan rabies di Indonesia
melalui aksi sederhana yang aplikatif yaitu
vaksinasi rabies, pemeliharaan hewan
peliharaan yang lebih baik dan bertanggung
jawab, dan juga termasuk peningkatan
kebersihan diri dan lingkungan (higiene dan
sanitasi).
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Perayaan WRD di Lapangan Sempur
Bogor, 19 Oktober 2014

Rangkaian kegiatan meliputi aksi simpatik
(longmarch dan orasi), aksi teaterikal rabies
oleh Komunitas Seni “STERIL” dari FKH-IPB,
sosialisasi rabies untuk dewasa dan anak-
anak (media flip-chart dan ular tangga rabies),
konsultasi kesehatan hewan gratis yang
difasilitasi oleh PDHI Jabar Il serta
pelaksanaan vaksinasi rabies dan pembagian
voucher vaksinasi rabies secara gratis yang
disediakan oleh Dinas Pertanian Kota Bogor
sebanyak 100 dosis dan Dinas Kelautan dan
Pertanian Provinsi DKI Jakarta sebanyak 50
dosis. Aksi simpatik dilaksanakan oleh kurang
lebih 60 orang mahasiswa FKH IPB dengan
melakukan Jlongmarch dari Istana Bogor
hingga lapangan Sempur pada saat Car Free
Day, dengan menyerukan pentingnya
kewaspadaan terhadap bahaya rabies serta
pentingnya upaya pencegahan rabies melalui
vaksinasi dan pemeliharaan hewan yang baik.
Kegiatan vaksinasi pada hewan peliharaan
dilakukan dengan dua metode, yaitu melayani
vaksinasi rabies gratis di lokasi kegiatan dan
membagikan voucher vaksinasi rabies gratis
untuk anjing dan kucing lokal.
vaksinasi gratis dapat ditukarkan dengan
layanan vaksinasi rabies dan konsultasi
kesehatan hewan gratis di 4 klinik hewan yang
telah ditentukan di Wilayah Kota dan
Kabupaten Bogor.

Kegiatan ini berhasil menarik antusiasme
masyarakat yang sedang berjalan pagi dan
berolahraga untuk mendengarkan penjelasan
terkait rabies. Diskusi dan tanya jawab
disisipkan pada setiap sesi konsultasi,
sosilisasi dan permainan ular tangga rabies.
Pada kegiatan ini terdapat sekitar 9 ekor
kucing yang telah mendapatkan layanan
vaksinasi di lokasi kegiatan dan 117 ekor
anjing/kucing difasilitasi dengan pengambilan
kupon vaksinasi gratis. Kegiatan serupa

dengan melibatkan kerjasama berbagai pihak
seperti ini diharapkan dapat terus dilakukan
secara berkelanjutan untuk bersama-sama
mendukung upaya penanggulangan dan
pemberantasan rabies dari Indonesia. (wnd)

RAPAT UMUM ANGGOTA (RUA)
CIVAS KE-III

ada tanggal 12 — 14 Desember 2014,

Center for Indonesian Veterinary

Analytical Studies (CIVAS)
menyelenggarakan Rapat Umum Anggota
(RUA) yang ke-3 di Hotel Bumi Cikeas, Bogor.
Kegiatan RUA ini merupakan kegiatan rutin
3 tahunan yang merupakan perangkat
organisasi tertinggi dalam pengambilan
keputusan organisasi. Jumlah peserta yang
hadir dalam kegiatan tersebut sebanyak
17 orang dari 31 anggota tetap yang terdaftar.
Beberapa kegiatan yang dilakukan di dalam
RUA adalah pembahasan dan penetapan
Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah
Tangga (ART), Rencana Strategis (Renstra)
CIVAS, pemilihan dan penetapan Ketua dan
Anggota Badan Pengurus, penilaian laporan
pertanggungjawaban Badan Pengurus
selama masa jabatannya, dan penetapan
calon Direktur Eksekutif periode 2015-2017.
Laporan pertanggungjawaban periode 2012-
2014 disampaikan oleh Drh. M. D. Winda
Widyastuti, MSi sebagai perwakilan Badan
Pengurus (BP) CIVAS. Dari hasil RUA ini
dipilih dan ditetapkan Ketua dan Anggota
Badan Pengurus CIVAS periode 2015-2017,
yaitu Drh. Tri Satya Putri Naipospos, MPhil.,
PhD., sebagai Ketua Badan Pengurus beserta
keempat anggotanya yang terdiri dari
Drh. Noeri Widowati, MSc., Dr. med.vet.
Drh. Hadri Latif, MSi., Drh. Andri Jatikusumah,
MSc., dan Drh. M. D. Winda Widyastuti, MSi.
Pada kesempatan tersebut juga
dilangsungkan pemilihan calon Direktur
Eksekutif CIVAS periode 2015-2017 oleh
anggota tetap, dan calon yang terpilih yaitu
Drh. Ridvana Dwibawa Darmawan, Drh. Riana
Aryani Arief, MS., dan Drh Erianto Nugroho.
Keputusan rapat internal BP selanjutnya
menetapkan Drh. Ridvana Dwibawa
Darmawan sebagai Direktur Eksekutif CIVAS
periode 2015-2017. (eri)
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